BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Masalah

Nilai ideologis adalah nilui-nilai yung menjadi desar suatu ideologi.

pada Francis Bacon (1561 — 15 )
L B . -'1 :-_._'.

v Iyl SECArD Sislematis,
pembahasan ideologi icarakan  pemikirannya
tentang ideolog. De Tra amat besar dalam kajian
ideologt dan disnggap pelopor dalam kajian ideologh sistematis. Ia hampir selalu
disinggung dalam literaturliterstur ideologi (Takwin, 2003},

Nilmi ideologis dalam film mengacu pada nilai-nilai yang disampaikan
dalam film untuk mempengaruhi penonton ager berumpu atau bersimpati
dengan nilai-nilai terteniu, seperti nasionalisme, kemerdekaan, pembebasan, dan
lain-tain. Film perlawanan atau film perseteruan adalah contoh film yang

3



dimaksudkan sebagai alat ideclogi maw politik untuk mempengarubi penonton
pgar memihak ptau bersimpati dengan nilai-nilai yang dinnot oleh film tersebut.
Nilai ideologis dalam film dapat dianalisis melalui teori semiotika, dengan
melibar makna nilai-nilai sasionalisme vang terkandung dalam film tersebut.
Ideologi sendiri daput diartikan sebagai cara berpikir siou kKonten dengan
kurukteristik individu, kelompok atau budaya, serta pernyataan, teord, dan tujuan
yang  komprehensif yang merupakan ﬂu;tam sosial politik. Film dapst
merepresentasikan nilai-nio; |dﬂh5ﬁhﬁ.wﬂan tanda-tanda ikonik

atau tanda yangs dapat

Film terdini dari Wﬂuﬂn dan simbol. Silah san melode penelition
m m:.-r_-njnr pﬂq: M semiotika, Mnm |'m._||h.n simbol tentunya
ﬁﬂ'nmng pada seuan dan kemampuan Eﬂ:&rwﬂu% individu.

igmn, it analisis tanda dan simbol harus sesusi dengan kaidah yang
miatika adalah studi tentang tinda-tinda. Catatun mmmhp

herhdt dﬂ:‘m formoi catatan lain yang hanye bersifat lr_h afnu visual.
Hubungan simbol dalam [ilm terasy lebih rumit. karena pada waktu yang hampir
bersamann, kemungkinan besar muncul berbagai simbol Ssearn bersamann, seperti
viﬂhi, atidio, dan teks. Semiotika berasal dari kata ‘ﬂuﬂlihnmhmlg berarti
nmm lkemudian berasal dari bahasa Inggris smimm: Mm hahasa
MMMMn mh»uiﬂm:tummm Dalam
bisa mwmm&um d@m dimengerti (Sobur,
2001},

Film adalah media berbentuk v vang dimulii atan dihasilkan dalam ide
myata, kemudian di dalamoya harus mendukung unsur hiburan dan makna. Unsur
hiburan dan makna ini letak dengan kondisi pembuatan (ilm yang terkadang bisa
dalam bentuk komedi bisa juga dalam bentuk sejarah (Rabiger, 2009). Film
adalah sstu hasil budays dan alst ckspresi kesenian serta di tampilkan bak sudio
don visual. Film di sini dianpgeap sebagai komunikasi massa yang menjads

gabungan dari  berbagai tekhnologl seperti fotografi don  rekaman  suara,



kesenian bak seni rupa dan seni teater sastra dan arsitektur serta seni musik. Film
merupakan gambar vang berperak (Moving Picture) sebugai wojud dari adanyn
kebudayaan (Effendy, 1988).

File memiliki bermacam genrce, di antaranya aksi faction), petualangan,
drama, komedi, musical, fiksi dan horor. Bagi penikmat film ini memiliki dampak
yang positif dan neﬁnﬂfwwmna imiagi para penikmat it menyikapinya,
Tertama di dulam film aksi, teed

untuk menonton konten !
p layunan streaming becbayar. Populix m
U 36% dan v*mm umnk koumn. yang |
Eﬂnlnduuwa juga diminati oleh kons

Hhibura Bl n 57%. Mereka juga
menganggap platform il m lainnya adulah biaya
berdangganan terjangkau 4 petgi ke bioskop 13%.

Platform surver Jokpat pada mhun 2022 juga merilis dota penonton
dikalsngan Gen Z berdasarkan genre yang di tonton sebagai berikut:



Top 10 genre terfaverit gen I
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Cambar 1.1 Data Genre
Sumber: {Jakpat, Eﬂm

Gremre acrfon atou aksi adalah gewee filmesen paling populer di kalangan
Genn Z pada tahun 2022, terhitung 72% responden. Disusul gemee kimedi
sehonynk 670 dan gewse romantis 64%. Kemudian, genre drama menduduki
pmughthnmt dan proporsy responden mencapm 61%, Lalu ﬁhﬂ wleh
genre fantasi dan horor, masing-masing menyumbang 50% dan 48%. Jenis
R i Wltling 40%. Terakhir grnre theiller scbesA® SESUNENY; (WA schesar
33%, dan dokumenter sebesar 27% pada tahun 2022,

Ada beberapa filn. Indonesia. yong mengedepankan filoi-nilai ideologis
duri perspektif. dan tema yang berbeda. Conteh film Indonests yang bisa
dianggap memiliki nild ideologis adalah Sang Penari (2001) film ini mengangkat
nifa-oilal Mdeniogis tentang pentingnya menlRIDNNI. dan Ladisi, Film i
bercerita tentang perjuangan seorang penari tradisional untuk mempertahankan
cksistensi seni dan budayanya frie umﬁ] 1'|1.m ini mengangkat nilai ideolog
peruangsn dan kepemimpinam. Film ini menceritakan kisah nyata Soe Hok Gie,
seorany aktivis mahasiswa Indomesin dari mhun 19%60-an vang berjuang melawan
ketidokadilan dan korupsi. Sokela Rimba (2013} film ini mengangkat nilad
ideologis tentang peitingnya  pendidikon dan lingkungan hidup. Film ini
mengisahkon tentang seorang gury yang ditugaskan untuk mengajar di pedalaman
hutan Kalimantan, dan berjuang untuk memberikan pendidikon bagi anak-anak
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yang hidup di lingkungan yang sulit. Filosofi Kopi (2015) film ini mengangkat
nilui ideologis tentang persahabatan, keberanian, dan krentivitas. Film ini bercerita
tentang kisah hidup dus sahabat yang membuka kedai kopi dan berjuang uniuk
mempertahankan bisnis mereks meskipun dihadapkan pada berbagai nntangan.
Kartini (2017) film ini mengangkat nile ideologis tentang perjuangan dan
kesetarnan gender. Film ini disngkat dari

agml atau budaya yang s

cukup latens, namun jug _
menggambarkan konflik antara kekuatan yang ada dalam masyarakal dan
keluatan individu vang berusaha melawan sistem vang korup. Kisah-kisah dalam
film ini menyampaikan pesan balwa kebenarsn dan keadilan harus selalu
didahulukan, meski harus melalui perjuangan yong berat.

Oleh karena iy, perlu menggunakon metode semiotika untuk meneliti dan
menginalisis nilai ideologis yang terkandung dafam film Headshot. Dengan



menganalisis simbol, narasi dan alur cerity, serta karakter vang muncul dalam
film, penulis berharap dapal memahami lebih dalam tentang nilai ideologis yang
ingmn disampaikan pembunt film kepada penonton dan penonton dapat mudah
memahami makne — makna ideologis yang tertanam dalam film. Penelition i
diharapkan dapat memajukan studi film dan semiotika serta memberikan wawasan
baru tentang bagaimana pembuat film menyampaikan pesan ideologis melalui

penelitian lebih lanjut

ulad - milm sdeclogis yang
} n.'ll.l. .ﬁl.m' k.ll.I.ISI.I.Eﬂj"I dalam

2. Berkontribusi pada perkembangan kajian film dan semiotika dalam
kajian tanda, narasi dan karakter dalam film.



B. Manfant Praktis

1. Memberikan bahan referensi bagi pembuat film untuk lebih efektf
menyampaikan pesan ideclogis melalui media film,

2. Sebuah sumber bagi pars sarjana, peneliti, dan masyarakat yang
tertarik dengan studi film dan ideologi.

3. Memudahkan penonton dalagy memahami pemaknaan nilai — nilm

BABIV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang gambaran umum {ilm, hasil penelitian don
pembahasan penelition,

BAB Y t PENUTUP.
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